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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Persediaan  

Menurut Vikaliana, dkk., (2020:1-2), “Setiap perusahaan yang 
menyelenggarakan kegiatan produksi akan memerlukan persediaan bahan 

baku, karena dengan tersedianya bahan baku maka diharapkan sebuah 
perusahaan dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan atau 
permintaan konsumen.  Juga diharapkan dapat memperlancar kegiatan 
produksi perusahaan dan dapat menghindari terjadinya kekurangan bahan 

baku.  Keterlambatan jadwal pemenuhan produk yang dipersan konsumen, 
dapat merugikan perusahaan dan berdampak buruk pada citra Perusahaan”. 
Sedangkan menurut Margaretha (2014), “Persediaan merupakan sejumlah 
bahan/barang yang disediakan oleh perusahaan, baik berupa bahan jadi, bahan 

mentah, maupun barang dalam proses yang disediakan untuk menjaga 
kelancaran operasi perusahaan guna memenuhi permintaan konsumen setiap 
waktu”. 

Adapun Menurut Ristono (2013:1), “Persediaan dapat diartikan sebagai 

barang-barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau 
periode yang akan datang. Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, 
persediaan bahan setengah jadi dan persediaan barang jadi. Persediaan bahan 
baku dan bahan setengah jadi disimpan sebelum digunakan atau dimasukan ke 

dalam proses produksi, sedangkan persediaan barang jadi atau barang 
dagangan disimpan sebelum dijual atau dipasarkan. Dengan demikian setiap 
perusahaan yang melakukan kegiatan usaha umumnya memiliki persediaan.  
Perusahaan yang melakukan kegiatan produksi (industri manufaktur) akan 

memiliki tiga jenis persediaan, yaitu :  
1. Persediaan bahan baku dan penolong. 

2. Persediaan bahan setengah jadi.  

3. Persediaan barang jadi.  

Sedangkan perusahaan perdagangan minimal memiliki satu jenis 

persediaan, yaitu persediaan barang dagangan. Adanya berbagai macam 

persediaan ini menuntut pengusaha untuk melakukan tindakan yang berbeda 

untuk masing-masing persediaan”. 

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa pengelolaan persediaan 

sangat penting bagi perusahaan.  pengendalian persediaan merupakan suatu 

usaha memonitor yang menunjang kelancaran dan efektivitas serta efisiensi 

dalam kegiatan perusahaan.  
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2.2 Fungsi Persediaan  

Menurut Heizer & Render (2014:553), Persediaan dapat memiliki 

berbagai fungsi yang menambah fleksibilitas operasi perusahaan. Keempat 

fungsi persediaan adalah sebagai berikut:  

1. Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi permintaan 

pelanggan yang diantisipasi dan memisahkan perusahaan dari fluktuasi 

permintaan. Persediaan seperti ini digunakan secara umum pada 

perusahaan ritel.  

2. Untuk memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi. Contohnya, 

jika persediaan sebuah perusahaan berfluktuasi, persediaan tambahan 

mungkin diperlukan agar bisa memisahkan proses produksi dari 

pemasok.  

3. Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah karena pembelian 

dalam jumlah besar dapat menurunkan biaya pengiriman barang.  

4. Untuk menghindari inflasi dan kenaikan harga”. 

 

Menurut Herjanto (2010:238), Beberapa fungsi penting yang dikandung 

oleh persediaan dalam memenuhi kebutuhan perusahaan, sebagai berikut:  

1. Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau 

barang yang dibutuhkan perusahaan. 

2. Menghilangkan risiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga 

harus dikembalikan. 

3. Menghilangkan risiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi . 

4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman 

sehingga perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia 

di pasaran. 

5. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas. 

6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang 

yang diperlukan. 
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2.3 Tujuan Persediaan 

Ristono (2013:4), mengemukakan tujuan dilakukannya pengendalian 

persediaan dinyatakan sebagai usaha perusahaan untuk:  

1. Dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen dengan cepat 

(memuaskan konsumen).  

2. Menjaga kontinuitas produksi atau menjaga agar perusahaan tidak 

mengalami kehabisan persediaan yang mengakibatkan terhentinya 

proses produksi, hal ini dikarenakan:  

a. Kemungkinan barang (bahan baku dan penolong) menjadi langka 

sehingga sulit diperoleh. 

b. Kemungkinan supplier terlambat mengirimkan barang yang dipesan. 

3. Mempertahankan dan bila mungkin meningkatkan penjualan dan laba 

perusahaan. 

Menurut Sarinah dan Mardalena (2017:269), Dalam praktiknya dengan 

adanya persediaan akan memberikan keuntungan bagi perusahaan, yaitu: 

1. Perusahaan dapat memenuhi kebutuhan untuk bahan proses produksi 

secara tepat karena tersedianya bahan baku yang dibutuhkan.  

2. Digunakan untuk berjaga-jaga terhadap kenaikan harga bahan baku yang 

dapat mempengaruhi harga jual. 

3. Guna mengantisipasi terhadap kekurangan atau kelangkaan bahan baku.  

4. Tersedianya bahan baku dapat memenuhi pesanan secara cepat.  

5. Mampu mengatur alokasi dana untuk berbagai kebutuhan lainnya”. 

 

2.4 Jenis Persediaan  

Disamping perbedaan menurut fungsi, persediaan dapat dibedakan atau 

dikelompokkan menurut jenis dan posisi barang tersebut di dalam urutan 

pengerjaan produk, setiap jenis mempunyai karakteristik khusus tersendiri dan 

cara pengelolaan yang berbeda. 

Heizer dan Render (2010:83), menyatakan berdasarkan proses produksi, 

persediaan terbagi menjadi empat jenis, yaitu:  
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1. Persediaan bahan mentah (raw material inventory) adalah bahan – 

bahan yang telah dibeli tetapi belum diproses. Bahan – bahan dapat 

diperolah dari sumber alam atau dibeli dari supplier (penghasil bahan 

baku).  

2. Persediaan barang setengah jadi (work in process) atau barang dalam 

proses adalah komponen atau bahan mentah yang telah melewati 

sebuah proses produksi/telah melewati beberapa proses perubahan, 

tetapi belum selesai atau akan diproses kembali menjadi barang jadi.  

3. Persediaan pasokan pemeliharaan/perbaikan/operasi (maintenance, 

repair, operating) yaitu persediaan – persediaan yang disediakan 

untuk pemeliharaan, perbaikan, dan operasional yang dibutuhkan 

untuk menjaga agar mesin-mesin dan proses-proses tetap produktif. 

4. Persediaan barang jadi (finished good inventory) yaitu produk yang 

telah selesai di produksi atau diolah dan siap dijual. 

2.5 Microsoft Access 

 2.5.1 Pengertian Microsoft Access 

Microsoft Access adalah suatu aplikasi yang dapat membantu kita 

membuat sebuah aplikasi database dalam waktu yang relatif singkat. 

Biasanya digunakan untuk pembuatan aplikasi-aplikasi yang kecil. 

Misalnya Program untuk Kasir di koperasi, penjualan untuk toko. 

Akbar (2013:41), menyatakan Microsoft access adalah sebuah 
software yang dapat mengolah database yang bisa beroperasi di dalam 

sistem windows. Microsoft access adalah salah satu dari sebuah produk 
yang dikembangkan oleh Microsoft, produk tersebut bernama Office. 
Dalam mengolah database, Access memiliki sarana yang dapat 
membantu pekerjaan pengguna. 

   

 2.5.2 Flowchart 

Perancangan persedian terdapat komponen flowchart dapat didesain 

dalam bentuk bagan alir sistem (system flowchart), yang artinya indera 

bentuk grafik yang bisa dipergunakan buat membuktikan urutan-urutan 

proses dari sistem. Dalam hal ini penulis akan melakukan perancangan 
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sistem pengelolaan persediaan barang berbasis Microsoft Access. 

Adapun tabel simbol-simbol flowchart. 

 

Tabel 2.1  

Simbol-Simbol Flowchart 

 

NO SIMBOL KETERANGAN 

1 

 Simbol arus/flow, befungsi untuk menyatakan 

jalaannya aru satu proses 

2 

 Simbol Connector, berfungsi untuk menyatakan 

sambungan dari proses ke proses lainnya dalam 

halaman yang sama 

3 

 Simbol offline connector, berfungsi untuk 

menyatakan sambungan dari proses ke proses 

lainnya dalaman halaman yang berbeda 

4 

 Simbol process, berfungsi untuk menyatakan suatu 

tindakan (proses) yang tdiak dilakukan oleh 

komputer 

5 

 Simbol manual, berfungsi untuk menyatakan suatu 

tidakan (proses) yang tidak dilakukan oleh 

komputer 
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6 

 Simbol decision, berfungsi untuk menunjukkan 

suatu kondisi tertentu yang akan menghasilkan duia 

kemungkinan jawaban ya/tidak 

7 

 Simbol terminal point, berfungsi untuk menyatakan 

permulaan atau akhir suatu program 

Sumber: Informatikalogi, 2023 

 

 


